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ABSTRAK 

MUHAMMAD FATHIR. Efektifitas dan kerapatan mikroba dekomposer : eksplorasi  rasio 

bahan kompos. Pembimbing: BURHANUDDIN RASYID dan MUH. JAYADI 

 

Latar Belakang. Sampai saat sekarang ini yang dimanfaatkan dari tanaman kakao hanya 

sebatas pada bijinya saja, sedangkan kulit buah kakao menjadi produk sampingan. Kandungan 

hara mineral kulit buah kakao cukup tinggi,  61% dari total nutrien buah kakao disimpan di 

dalam kulit buah kakao itu sendiri. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Efektifitas mikroba dekomposer dalam berbagai rasio bahan pengomposan  kulit kakao serta 

untuk mengetahui kerapatan mikroba pada proses dekomposisi. Kegunaan penelitian ini 

sebagi bahan informasi yang dapat digunakan dalam berinovasi pengolahan limbah kakao. 

Metode.  Menggunakan 2 metode pengomposan yaitu aerob dan anerob serta uji keparatan 

mikroorganisme. Hasil. Pengomposan kulit kakao cukup menunjukan hasil yang baik dengan 

metode aerob maupun anaerob yang memenuhi standar pengomposan kecuali unsur nitrogen. 

kandungan Kulit kakao yang mengandung lignoselulosa merupakan sumber karbohidrat, 

Penggunaan biomassa yang mengandung lignoselulosa sebagai bahan fermentasi akan terhambat 

karena pada bahan baku tersebut terdapat kandungan lignin. Perbedaan persentase kandungan 

Nitrogen, Phosfor dan Kalium ini disebabkan oleh perbedaan jumlah mikroorganisme yang 

berperan dalam proses pengomposan. Kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian evektivitas 

mikroorganisme dengan perlakuan dengan rasio 6 kg kulit kakao + 1 kg pupuk kandang + 3 

kg dedak + 40 gr gula + em 4 mendapatkan hasil yang lebih baik dibanding rasio kompos 

yang lain dengan jangka waktu 6 minggu dapat menghasilkan kompos yang sesuai standar 

pengomposan kecuali unsur N serta kerapatan mirkroba paling tinggi 

 

Kata Kunci: Kakao, Kompos, dan Mikroba. 
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ABSTRACT  

MUHAMMAD FATHIR. Effectiveness and microbial density of decomposers: exploration of 
the ratio of compost materials. Supervisor: BURHANUDDIN RASYID and MUH. JAYADI  

Background. Until now, the use of the cocoa plant is only limited to the seeds, while the skin 
of the cocoa pod is a by-product. The mineral nutrient content of cocoa pods is quite high, 

61% of the total nutrients of cocoa pods are stored in the pods themselves. Purpose. This 

study aims to determine the effectiveness of microbial decomposers in various ratios of cocoa 

skin composting materials and to determine the microbial density in the decomposition 

process. The usefulness of this research is as information material that can be used in 

innovating cocoa waste processing. Method. Using 2 composting methods, namely aerobic 

and anaerobic as well as microorganism density test. Results. Cocoa husk composting shows 

good results with both aerobic and anaerobic methods that meet the standards of composting 

except for nitrogen. content containing lignocellulose is a source of carbohydrates. The use of 

biomass containing lignocellulose as a fermentation material will be hampered because the raw 

material contains lignin. The difference in the percentage of Nitrogen, Phosphorus and 

Potassium content is caused by the difference in the number of microorganisms that play a 

role in the composting process. Conclusion. Based on the results of the research on the 

effectiveness of microorganisms with treatment with a ratio of 6 kg cocoa husk + 1 kg manure 

+ 3 kg bran + 40 g sugar + em 4 got better results than other compost ratios with a period of 6 

weeks can produce compost according to standards composting except for the element N and 

the highest density of microbes.  

Keywords: Cocoa, Compost, and Microbes. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.)  menjadi salah satu tanaman komersial yang penting 

dan ditanam oleh sebagian besar para petani perkebunan serta menjadikannya komoditas 

unggulan yang memiliki produksi yang besar (Pallawagau et al., 2019). Sebesar 874,19 ha 

menjadi 969,36 ha tahun 2021,  begitu juga produktivitas kakao diperkirakan naik 0,84% per 

tahun. Hasil perkalian luas tanaman yang menghasilkan dengan produktivitas kakao, maka 

hasilnya adalah produksi kakao tahun 2018-2021 diperkirakan naik 3,85% per tahun. Tahun 

2021 produksi kakao diperkirakan akan menjadi 793,47 ton (P. D. S. I. Pertanian, 2017). 

Sampai saat sekarang ini yang dimanfaatkan dari tanaman kakao hanya sebatas pada 

bijinya saja, sedangkan kulit buah kakao menjadi produk sampingan dari pengolahan kakao 

yang dibuang oleh para petani kakao dan dapat menimbulkan pencemaran lingkungan (Lee et 

al., 2020). Kulit buah kakao memiliki persentasi sekitar 67%-76% dari bobot buah kakao 

segar (Campos-Vega et al., 2018). 

 Dilaporkan bahwa 61% dari total nutrien buah kakao disimpan di dalam kulit buah 

kakao itu sendiri. Kandungan hara kompos yang dibuat dari kulit buah kakao adalah 1,81 % 

N, 26,61% C-organik, 0,31% P2O5, 6,08% K2O, 1,22% CaO, 1,37% MgO, dan 44,85 

cmol/kg KTK. Pemanfaatan kompos kulit buah kakao dapat meningkatkan produksi kakao 

hingga 19,48% (Goenadi, 2000). 

Kulit buah kakao pada umumnya menjadi limbah perkebunan dan mengakibatkan 

pencemaran lingkungan. Kurangnya pengetahuan para petani kakao mengenai kandungan dan 

manfaat kulit buah kakao menjadi penyebab utama terbuangnya kulit buah kakao dengan 

percuma (Kamelia dan Fathurohman, 2017). Salah satu cara untuk memanfaatkan kulit buah 

kakao adalah dijadikan kompos atau pupuk organik, artinya kebutuhan pupuk pada tanaman 

kakao dapat dipenuhi dari pemanfaatan limbah tanaman kakao, sehingga diharapkan mampu 

meningkatkan produksi dan memperbaiki kualitas kakao (Naibaho dan Ikhsan, 2017) 

Proses pengomposan adalah proses dimana bahan organik mengalami penguraian 

secara biologis, khususnya oleh mikroba-mikroba yang memanfaatkan bahan organik sebagai 

sumber energi. Membuat kompos adalah mengatur dan mengontrol proses alami tersebut agar 

kompos dapat terbentuk lebih cepat. Proses ini meliputi membuat campuran bahan yang 

seimbang, pemberian air yang cukup, mengaturan aerasi, dan penambahan aktivator 

pengomposan. Setiap organisme pendegradasi bahan organik membutuhkan kondisi 

lingkungan dan bentuk karbon yang berbeda-beda. Apabila kondisinya sesuai, maka 
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dekomposer tersebut akan bekerja optimal untuk mendekomposisi limbah padat organik. 

Apabila kondisinya kurang sesuai atau tidak sesuai, maka organisme tersebut akan dorman, 

pindah ke tempat lain, atau bahkan mati. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses 

pengomposan antara lain: rasio C/N, ukuran partikel, aerasi, porositas, kelembaban, suhu dan 

pH. Adanya perbedaan komposisi kompos didalam bahan kompos sehingga mempengaruhi 

proses dekomposisi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka diperlukan suatu tindakan yang dapat 

memanfaatkan kulit buah kakao menjadi sesuatu yang bermanfaat dan bisa mengatasi 

permasalahan limbah kulit buah kakao yang selama ini menjadi salah satu penyebab 

pencemaran lingkungan di areal perkebunan. 

1.2. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektifitas mikroba dekomposer dalam berbagai 

rasio bahan pengomposan  kulit kakao serta untuk mengetahui kerapatan mikroba pada proses 

dekomposisi. Kegunaan penelitian ini sebagi bahan informasi yang dapat digunakan dalam 

berinovasi pengolahan limbah kakao. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanaman Kakao 

Indonesia merupakan negara produsen kakao nomor 3 terbesar diantara 56 negara penghasil 

buah kakao (Lee et al., 2020). Menurut status pengusahaannya, perkebunan kakao di 

Indonesia dibagi menjadi tiga, yaitu perkebunan rakyat, perkebunan besar negara dan 

perkebunan besar swasta. Pada tahun 2009 perkebunan rakyat memiliki jumlah area terbesar, 

yaitu 92,7% dari total area perkebunan Indonesia, kemudian diikuti oleh perkebunan besar 

negara 3,88% dan perkebunan besar swasta sebesar 3,41% (Pusat Peneliti Kopi dan Kakao 

Indonesia, 2010). 

Tanaman kakao termasuk margaTheobroma, suku (famili)Sterculiaceae yang banyak 

diusahakan oleh para pekebun baik perkebunan rakyat, perkebunan swasta maupun 

perkebunan negara. Sistematik tanaman kakao menurut Tjitrosoepomo (2007) adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisio : Spermatophyta 

Subdivisio : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledoneae 

Ordo : Malvales/Columniferae 

Famili : Sterculiaceae 

Genus : Theobroma 

Spesies : Theobroma cacao L. 

Kakao berbunga sepanjang tahun dan bunganya tumbuh secara berkelompok pada 

bantalan bunga yang menempel pada batang, cabang atau ranting. Bunga kakao tergolong 

bunga sempurna, terdiri dari daun kelopak sebanyak 5 helai dan benang sari sebanyak 10 

helai.Jumlahnya dapat mencapai 5000-12.000 bunga per pohon per tahun, tetapi jumlah buah 

matang yang dihasilkan berkisar 1 %.Dalam setiap buah terdapat 30-50 biji, tergantung pada 

jenis kakao (Dermawan, 2013). 

Tanaman kakao adalah tanaman menyerbuk silang serta mempunyai sistem 

inkompatibilitas sendiri, bunga kakao yang diserbuki akan berkembang menjadi buah kakao. 

Buah kakao mempunyai ukuran yang jauh lebih besar dibandingkan dengan bunganya, serta 

buah berbentuk bulat hingga memanjang. Warna buah kakao muda adalah hijau hingga ungu, 

dan kulit buah yang telah masak umumnya akan berwarna kuning (Kamelia dan  

Fathurohman, 2017). 
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Perkembangan buah kakao biasanya masih lambat pada 40 hari pertama, kemudian 

menjadi sangat cepat sampai umur 75 hari.Setelah itu, pertumbuhan buah kakao menjadi 

lambat dan mulai terjadi pertumbuhan embrio.Selama terjadi pertumbuhan embrio, lemak 

terakumulasi pada biji yang sedang berkembang.Pembentukan gula pada pulp terjadi selama 

30-40 hari sebelum buah kakao betul-betul masak (Wahyudi et al., 2008). 

Pada umumnya buah kakao terhitung dari pembungaan hingga masak sempurna 

membutuhkan waktu 5 - 6 bulan seperti pada Gambar 1. Bila telah masak, warna kulit buah 

akan terjadi perubahan warna, kulit buah kakao yang berwarna hijau berubah menjadi kuning 

sedangkan kulit yang berwarna merah menjadi orange (Arnawa et al.,2013). 

2.2. Kulit Buah Kakao 

Kulit buah kakao terdiri dari senyawa polisakarida (selulosa dan hemiselulosa), lignin, 

senyawa fenolik, tanin, alkaloid purin, dan cocoa butter (Jusmiati et al., 2015). Kulit buah 

kakao terbagi menjadi tiga lapisan yaitu epikarp, mesokarp, dan endokarp (Campos-Vega et 

al., 2018). 

Limbah kakao pada prinsipnya adalah bahan organik yang mampu menyediakan hara 

makro maupun mikro.Kebutuhan hara makro untuk pertumbuhan tanaman seperti N, P, K, 

Ca, Mg, dan S terdapat di dalam kompos.Selain hara makro bahan organik juga mengandung 

hara mikro, seperti Fe, Mn, Cu, Zn, B, Mo, dan Si (Sutedjo dan Kartasapoetra, 2002). 

Tabel 1. Komponen bahan kimia kulit buah kakao 

Komponen bahan kimia Jumlah (%) 

Abu 14,61 

Protein kasar 8,69 

Serat kasar 42,55 

Lemak kasar 2,75 

Hemiselulosa 6,66 

Lignin 38,45 

Selulosa 30,24 

Sumber: Nelson et al, 2011. 

Kulit buah kakao menjadi produk sampingan utama dari pengolahan buah kakao. Kulit 

buah kakao memiliki persentasi sekitar 67%-76% dari bobot buah kakao segar (Campos-Vega 

et al., 2018). Para petani yang memanen buah kakao biasanya hanya mengambil biji buahnya 

saja untuk diolah menjadi cokelat, sedangkan kulit buah kakao hanya dibiarkan saja atau 

dibuang menjadi sampah perkebunan. Jika dibiarkan saja secara terus menerus maka hal ini 

akan mengakibatkan berbagai permasalahan dilingkungan perkebunan, karena produksi dari 

limbah kulit buah kakao ini mencapai 60% dari total produksi kakao (Mulyatni et al., 2012). 
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Gambar 1. Struktur Buah Kakao (Campos-Vega et al., 2018). 

Limbah kulit buah kakao yang ditumpuk di areal perkebunan bila tidak dimanfaatkan 

akan menimbulkan masalah bagi petani kakao dan masyarakat di sekitar lingkungan tersebut. 

Penumpukan limbah buah kakao menimbulkan kelembaban udara tinggi sehingga 

menghasilkan hydrogen sulfida (H2S) yang berbau busuk (pencemaran bau). Selain itu 

penumpukan limbah buah kakao dapat menjadi tempat serangga untuk meletakkan telur yang 

menjadi hama utama tanaman kakao yaitu penggerek buah kakao (Conopomorpha cramerella 

snellen) dan Apogonia sp, serta sumber penular penyakit utama kakao dan kanker batang yang 

disebabkan Phytophora palmivora (Diana, 2006). 

Hasil dari limbah kulit kakao dapat didekomposisi atau difermentasi dari bahan organik 

tanaman. Bahan organik dari limbah pertanian dalam jumlah banyak tidak dapat digunakan 

langsung sebagai pupuk tetapi harus terlebih dahulu didekomposisikan misalnya dengan 

penimbunan bahan organik atau yang biasa disebut dengan pengomposan (Kamelia dan 

Fathurohman, 2017). 

2.3. Organisme Perombak Bahan Organik 

Pemanfaatan mikroorganisme yang efektif sebagai dekomposer bahan organik sangat penting 

dalam upaya penyediaan hara bagi pertumbuhan tanaman. Pengaplikasian cendawan 

dekomposer pada limbah kulit kakao dapat meningkatkan keragaman dan populasi orgnisme 

dalam tanah. Cendawan dekomposer mengandung dekomposisi bakteri yang telah 

dimodifikasi, melainkan campuran berbagai spesies mikroba yang terdapat dalam lingkungan 

alami. Cendawan dekomposer dapat diaplikasikan dengan sampah maupun limbah yang dapat 

dikembalikan kedalam tanah dalam bentuk pupuk organik untuk meningkatkan kualitas tanah. 

Cendawan dekomposer bertindak sebagai pengendali secara biologis dengan cara 
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menghambat efek fitofatogenik mikroorganisme tanah dan menfasilitasi dekomposisi 

senyawa beracun dalam tanah. Teknologi fermentasi ini dapat digunakan untuk 

meningkatkakan 7 keanekaragaman biologi tanah, meningkatkan kualitas air, mengurangi 

kontaminasi tanah dan merangsang pertumbuhan tanaman yang semua itu berarti 

meningkatkan hasil (Irianto, 2002) 

Mikroorganisme berperan dalam dekomposisi bahan organik diantaranya bakteri, 

cendawan, dan aktinomicetes. Cendawan diduga merupakan perombak bahan organik yang 

mempunyai kemampuan lebih baik dibandingkan bakteri pada kondisi lingkungan yang baik 

bagi pertumbuhan fungi, seperti pH rendah. Hal ini didukung oleh mikroorganisme yang 

mendapatkan nutrisinya melalui penyerapan (absorption), sehingga berfungi sebagai pengurai. 

Fungsi pengurai menyerap zat-zat makanan dari bahan organik yang sudah mati, seperti 

pohon yang sudah tumbang, bangkai hewan, atau buangan organisme hidup (Rochendi, 2005) 

Setiap bahan yang berfungsi meningkatkan aktivitas mikroorganisme dalam proses 

dekomposisi disebut activator. Aktivator organik merupakan bahan yang mengandung 

nitrogen dalam jumlah banyak dan bermacam-macam bentuk termasuk protein asam amino 

dan urea. Beberapa contoh aktivator alami adalah fungi yang dikumpulkan dari kompos 

matang. Kotoran ternak, darah kering, beberapa jenis sampah,tanah yang kaya humus, bahan 

kimia sintetis seperti amonium sulfat, sodiumnitrat, urea, amoniak dikenal sebagai aktivator 

buatan (Susanto, 2002). 

2.4. Pengomposan 

Kompos merupakan pupuk yang berasal dari sisa tanaman dan bahan organik yang dapat 

memperbaiki sifat fisik dan struktur tanah, meningkatkan daya menahan air, kimia dan biologi 

tanah. sumber-sumber bahan pupuk kompos dapat berupa sisa-sisa tanaman (jerami, batang, 

dahan) , sampah rumah tangga, arang sekam, kotoran ternak (sapi, kambing, ayam, itik), abu 

dapur dan lain-lain (cahaya, 2009). 

Pengomposan merupakan suatu proses biologis oleh aksi mikroorganisme yang mengubah 

sampah padat menjadi bahan yang stabil menyerupai humus yang kegunaan utamanya sebagai 

penggembur tanah. Proses dekomposisi (penguraian) sampah padat organik dapat berlangsung 

secara aerobik maupun anaerobik, tergantung dari persediaan oksigen. Pengomposan aerobik 

berjalan dengan kondisi terbuka. Pengontrolan terhadap kadar air, suhu, pH, kelembaban, 

ukuran bahan, volume tumpukan bahan dan pemilihan bahan perlu dilakukan secara intensif 

untuk mempertahankan proses pengomposan agar stabil sehingga diperoleh proses 

pengomposan yang optimal, kualitas maupun kecepatannya. Selain itu, juga untuk 

memperlancar udara masuk ke dalam bahan kompos (Yuwono, 2005). 
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Komposter di desain dengan memperhatikan sistem aerasi yang sempurna dengan 

mempertimbangkan adanya kecukupan sirkulasi udara untuk mensuplai kebutuhan oksigen 

bagi mikroorganisme dalam proses dekomposisi bahan organik yang akan dijadikan kompos 

(Arbi. 2019). Komposter yang dibuat ada 2 macam yaitu komposter aerobic dan komposter 

anaerobic. Komposter anaerob adalah kondisi tanpa udara (kedap udara) yang tidak 

memerlukan oksigen, proses yang berlangsung dalam kondisi anaerob akan terhambat atau 

gagal apabila oksigen masuk atau tercampur ke dalam reaktor. Hal ini terjadi karena pada 

kondisi anaerob membutuhkan aktivitas bakteri pembentuk metan yang terdiri dari bakteri 

pembentuk gas yang tidak termasuk sebagai pengoksidasi metan (Sari, et al 2018). Sedangkan 

untuk komposter aerob adalah suatu proses yang berlangsung secara biologis dimana proses 

ini menggunakan oksigen sedangkan oksidasi bahan organik yang menggunakan molekul 

oksigen adalah pada proses utama sehingga menghasilkan energi kimia untuk 

mikroorganisme. 

Jumlah dedak padi sangat banyak dan terdapat melimpah dimana-mana terutama di dekat-

dekat pabrik penggilingan padi, sehingga mengakibatkan berbagai kesulitan untuk 

mengolahnya dan hanya akan terus menumpuk dan menjadi limbah biomassa juga 

menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan, maka dapat dilakukan pemanfaatan 

alternative terhadap limbah-limbah tersebut dengan jalan fermentasi dari limbah biomassa 

dedak padi untuk penentuan nilai kalornya (Maryam, 2008).  

Salah satu faktor yang mempengaruhi proses fermentasi adalah substrat. Dedak padi 

merupakan salah satu hasil limbah industri yang dapat dijadikan sumber substrat untuk 

aktifitas mikroorganisme selama fermentasi, karena substrat tersebut masih banyak 

mengandung karbohidrat yang merupakan sumber energi bagi mikroorganisme (Zakaria, 

2013). Manfaat fermentasi itu sendiri antara lain dapat mengubah bahan organik kompleks 

seperti protein, karbohidrat dan lemak menjadi molekul - molekul yang lebih sederhana dan 

mudah dicerna, mengubah rasa dan aroma yang tidak disukai menjadi disukai, mempercepat 

pematangan, dan dalam beberapa hal tertentu menambah daya tahan (Ridwan, 2005). 
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2. METODOLOGI 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Exfarm Universitas Hasanudin. Analisis sampel dilakukan di 

Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November  2020 sampai Maret 2021. 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petro, labu Erlenmeyer, timbangan 

analitik, hotplate, gelas ukur, Laminar Air Flow, Bunsen, timbangan, gunting, mistar, dan alat 

tulis. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit kakao,pupuk kandang,dedak, 

em4, gula, air, plastik bening, kertas label, wrapping, aluminium foil, Aquades, Media NA, 

Nacl steril,  dan Anti Fungi. 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan memebandingan 2 metode pengomposan yang berbeda : 

Metode pengomposan Aerob 

A33 = 3 kg kulit kakao +  1 kg pupuk kandang + 3 kg dedak  + 40 gr gula+ em 4 

A63 = 6 kg kulit kakao + 1 kg pupuk kandang + 3 kg dedak + 40 gr gula + em 4 

A36 = 3 kg kulit kakao + 1 kg pupuk kandang + 6 kg dedak + 40 gr gula + em 4 

Metode pengomposan Anaerob 

B33 = 3 kg kulit kakao + 1 kg pupuk kandang + 3 kg dedak + 40 gr gula + em 4 

B63 = 6 kg kulit kakao + 1 kg pupuk kandang + 3 kg dedak + 40 gr gula + em 4 

B36 = 3 kg kulit kakao + 1 kg pupuk kandang + 6 kg dedak + 40 gr gula + em 4 

3.3.1. Pelaksanaan 

1. Limbah kulit kakao diambil langsung dari kebun kakao di Bantaeng. Berat sampel limbah 

kulit kakao yang digunakan keseluruhan yaitu 12 kg. Sedangkan untuk pupuk kandang yaitu 3 

kg.  

2. Setelah sampel dikumpulkan, tahap selanjutnya yaitu mencacah limbah kulit kakao 

menggunakan gunting atau pisau dapur hingga berukuran ± 2 cm. Namun karena ukuran kulit 

kakao sudah cukup kecil dan ukurannya sudah mencapai ± 2 cm, maka pencacahan tidak 

perlu dilakukan. Ukuran partikel menjadi pertimbangan yang penting pada tahap ini. Semakin 

kecil ukuran partikelnya, maka semakin baik untuk proses pengomposan. Sebab bakteri 

pengurai kompos akan lebih banyak yang tumbuh sehingga proses pengomposan akan lebih 

cepat terjadi. 
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3. Aktivator yang digunakan pada penelitian ini, yaitu EM-4. Aktivator ini diperoleh dari toko 

pertanian yang menjual berbagai macam bioaktivator. Penambahan aktivator ini guna 

mempercepat proses pengomposan. Pemilihan aktivator EM-4 ini berdasarkan kriteria dan 

syarat bahan organik yang dikomposkan, yaitu untuk sampah organik dan kotoran hewan. 

Alasan penambahan EM-4 juga didasarkan pada kelebihan yang dimiliki, yaitu EM-4 ini tidak 

merusak lingkungan walaupun diaplikasikan dalam dosis yang tinggi secara kontinu, karena 

EM4 bukan merupakan mikroorganisme asing dan secara alamiah sudah terdapat di dalam 

tanah. Selain itu, EM-4 mampu menghilangkau bau pada saat proses pengomposan 

berlangsung. 

5. Melarutkan 40 gr gula kedalam 40 mL air. 

6. Campurkan bahan limbah organik, komposer dan biokativator sesuai perlakuan lalu 

disimpan untuk perlakuan anerob langsung disimpan pada media yang rapat dan kedap udara 

selama 6 minggu sedangkang untuk aerob pada media yang gampang dibuka karena perlu 

melakukan proses pembolak balikan bahan kompos. 

3.3.2. Analisis Sampel Kompos 

Hasil Dekomposisi Selama proses dekomposisi berlangsung sampai selesainya pengomposan 

dilakukan beberapa pengukuran pada awal pembuatan sampai 6 minggu (matang) yang 

meliputi pengukuran: suhu, warna, tekstur, bau, dan penyusutan. Adapun pada saat awal 

pengomposan dilakukan uji kadar (C, N, C/N, dan pH), mengambil sampel tiap kompos untuk 

uji kerapata mikroba. 

Tabel 2 Parameter dan metode yang digunakan 

Parameter  Metode 

   

pH   pH meter 

C-Organik  Walkey and Black 

N-Total  Kjedahl 

P Tersedia  Olsen 

K Tersedia  Ekstraksi NH4OAc 

Na  Ammonium Acetat pH 7 

 

3.3.3. Analisis Sampel Mikroba 

Pengambilan sampel kompos yang sudah didkomposisi selama 6 minggu sebanyak 10 g. 

Sampel yang telah diambil dimasukkan kedalam plastic clip dan diberi label sebagai penanda 

setiap sampel 
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3.3.4. Pembuatan Potato Dextrosa Agar  (PDA) dan Nutrient broth (NA) 

Tahap pembuatan media PDA sebagai berikut :  

Menyiapkan kentang, gula, agar dan aquades, lalu mengupas kentang lalu dipotong 

kecil dan ditimbang sebanyak 40gr setelah itu memasukkan potongan kentang kedalam panci 

dengan diisi aquades sebanyak 200ml hingga mendidih kemudian menuangkan hasil rebusan 

kentang kedalam erlenmeyer yang telah diisi sukrosa 3 gr dan agar 2 gr lalu tambahkan 

antibiotik chloramphenicol agar menghambat pertumbuhan bakteri terkahir menutup mulut 

erlenmeyer dengan aluminium foil dan direkatkan dengan plastic wrap.  

Tahap pembuatan media NA sebagai berikut :  

Menimbang agar 15gr dan nutrient broth 8 gr menggunakan timbangan analitik, 

kemudian memasukkan agar dan nutrient broth tadi kedalam Erlenmeyer dengan mengisi ltr 

aquades, terkahir menutup mulut erlenmeyer dengan aluminium foil dan direkatkan dengan 

plastik wrap lalu disterilisasi dengan autoklaf. 

3.3.5. Isolasi Mikroba Tanah 

Metode penumbuhan mikroba yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

metode pengenceran. Menurut Syarif (2017) suspensi tanah dibuat dalam suatu seri 

pengenceran larutan stok (10 g tanah dilarutkan dalam 90 ml air) diencerkan menjadi 10-2 

sampai 10-6. Untuk bakteri ditumbuhkan pada Nutrient Agar (NA), sedang untuk cendawan 

ditumbuhkan pada Potato Dextrose Agar (PDA) yang ditambah antibiotic chloramphenicol 

untuk menghambat pertumbuhan bakteri.  

3.3.6. Perhitungan Populasi Mikroba Tanah 

Menurut Yunita M, et al., (2015) perhitungan populasi mikroba tanah dilakukan dengan 

menumbuhkan sel-sel mikroba yang masih hidup pada suatu media sehingga sel tersebut 

dapat berkembangbiak dan membentuk koloni-koloni yang dapat dilihat langsung dengan 

mata telanjangtanpa menggunakan mikroskop, dan koloni ini dapat dihitung menggunakan 

colony counter. Perhitungan menggunakan colony counter dengan metode Total Plate Count 

(TPC) untuk mendapatkan jumlah mikroba dengan range 30-300 CFU (Colony Forming 

Unit)/ml dari pengenceran 10
-2

, 10
-3

 dan 10
-4.

  

Koloni yang tumbuh dari hasil pengenceran di hitung menggunakan metode Total 

Plate Count (TPC) bersadarkan rumus : 

   

  
 

              

                                    
 

Ket : Range untuk bakteri adalah 30-300 sedangkan untuk cendawan menggunakan range 15-

150.


